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INTISARI    

Nova Eliza/112022048/ Pengaruh Substitusi Abu Tempurung Kelapa Pada 

Campuran Beton Terhadap Kuat Tekan  

Beton merupakan salah satu material konstruksi yang banyak digunakan 

karena memiliki kuat tekan yang baik dan mudah dibentuk. Namun, penggunaan 

semen dalam jumlah besar dapat berdampak terhadap lingkungan. Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan adalah abu tempurung kelapa sebagai substitusi 

sebagian semen karena mengandung silika (SiO₂). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh substitusi abu tempurung kelapa terhadap kuat tekan beton 

serta menentukan kadar substitusi optimum.  

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan variasi substitusi abu 

tempurung kelapa sebesar 0%, 1,25%, 2,5%, 3,75%, 5%, dan 6,25% dari berat 

semen dengan mutu beton rencana fc' 25 MPa. Pengujian meliputi karakteristik 

material, slump, X-Ray Fluorescence (XRF), dan kuat tekan beton pada umur 28 

hari.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beton normal memiliki kuat tekan 

ratarata sebesar 25,99 MPa, sedangkan variasi substitusi 1,25% dan 2,5% 

menghasilkan kuat tekan masing-masing sebesar 26,39 MPa dan 26,80 MPa. Pada 

variasi 3,75%, 5%, dan 6,25%, kuat tekan mengalami penurunan masing-masing 

menjadi 23,06 MPa, 20,42 MPa, dan 19,40 MPa. Berdasarkan hasil tersebut, kadar 

substitusi optimum abu tempurung kelapa adalah 2,5%, dengan peningkatan kuat 

tekan sebesar 3,12% dibandingkan beton normal. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan abu tempurung kelapa dalam jumlah yang tepat dapat meningkatkan 

kuat tekan beton dan sekaligus memanfaatkan limbah tempurung kelapa sebagai 

bahan alternatif.  

  

Kata Kunci : Beton,Abu Tempurung Kelapa,Substitusi Semen,Kuat Tekan,XRF 
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ABSTRACT  

Nova Eliza/112022048/The Effect of Coconut Shell Ash Substitution in 

Concrete Mixtures on the Compressive Strength of Concrete  

  

Concrete is one of the most widely used construction materials because of its 

good compressive strength and ease of shaping. However, the use of large amounts 

of cement can have negative environmental impacts. One alternative is to use 

coconut shell ash as a partial cement substitute because it contains silica (SiO₂). 

This study aims to determine the effect of coconut shell ash substitution on the 

compressive strength of concrete and to determine the optimum substitution level.  

This experimental study used coconut shell ash substitution levels of 0%, 

1.25%, 2.5%, 3.75%, 5%, and 6.25% by weight of cement, with a design concrete 

strength of fc' 25 MPa. The tests included material characterization, slump testing, 

X-Ray Fluorescence (XRF) analysis, and compressive strength testing at the age of 

28 days.  

The results showed that normal concrete had an average compressive strength 

of 25.99 MPa, while the 1.25% and 2.5% substitution levels produced compressive 

strengths of 26.39 MPa and 26.80 MPa, respectively. At substitution levels of 

3.75%, 5%, and 6.25%, the compressive strength decreased to 23.06 MPa, 20.42 

MPa, and 19.40 MPa, respectively. Based on these results, the optimum coconut 

shell ash substitution level was 2.5%, with an increase in compressive strength of 

3.12% compared to normal concrete. This indicates that the proper use of coconut 

shell ash can improve concrete compressive strength while utilizing coconut shell 

waste as an alternative material.  

  

Keywords: Concrete, Coconut Shell Ash, Cement Substitution, Compressive 

Strength, X-Ray Fluorescence (XRF).  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

  

1.1     Latar Belakang  

    Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi konstruksi yang 

berorientasi pada kelestarian lingkungan mengalami peningkatan yang signifikan, 

baik di Indonesia maupun di berbagai negara lainnya. Sejalan dengan kemajuan 

tersebut, konsep Green Construction atau teknologi konstruksi ramah lingkungan 

secara bertahap mulai diterapkan dalam industri konstruksi. Berbagai penelitian dan 

pengujian di bidang teknologi beton terus dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas dan kinerja beton. Hal ini bertujuan untuk menjawab 

kebutuhan yang semakin tinggi terhadap penggunaan beton serta mengatasi 

berbagai permasalahan yang sering dijumpai pada pelaksanaan pekerjaan di 

lapangan. Salah satu upaya peningkatan mutu beton dapat dilakukan melalui 

penggunaan bahan pengganti atau bahan tambah tertentu (Saputra, AE, 2018).  

Di antara berbagai jenis bahan tambah yang telah diteliti, abu tempurung 

kelapa ialah bagian dari material yang memiliki potensi untuk dipakai pada 

campuran beton. Penggunaan abu tempurung kelapa untuk bahan campuran beton 

memberi pengaruh baik dari sisi lingkungan, mengingat limbah tempurung kelapa 

yang jumlahnya banyak hingga saat ini belum digunakan dengan maksimal. Jika 

tidak diatur dengan baik, limbah tersebut bisa menciptakan pencemaran lingkungan 

(Fauzal, 2016).  

Beton ialah material utama dalam bidang konstruksi yang dipakai secara luas 

dalam pembangunan infrastruktur di indonesia, seperti gedung, jembatan, dan jalan 

raya. Namun, produksi beton konvensional sering kali menghasilkan dampak 

lingkungan negatif, termasuk emisi karbon tinggi dari semen portland dan 

pembuangan limbah industri. Di Indonesia, produksi kelapa sebagai komoditas 

pertanian utama menghasilkan tempurung kelapa dalam yang banyak, yang jika 

tidak diatur dengan baik bisa mencemari sekitar. Abu tempurung kelapa (coconut 

shell ash/CSCA) merupakan hasil pembakaran tempurung kelapa yang kaya akan 

silika (SiO2), sampai berpotensi sebagai bahan pengganti beberapa semen atau  



 

1  

  

2  

  

agregat pada campuran beton, sampai bisa mengembangkan kekuatan sifat mekanik 

beton dan keberlanjutan ( Adesina & Afolayan, 2022)  

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh substitusi abu tempurung kelapa 

terhadap kuat tekan beton, yang merupakan salah satu parameter utama dalam 

evaluasi kualitas beton. Variasi komposisi abu tempurung kelapa perlu diuji secara 

kuantitatif untuk menentukan proposi optimal yang meningkatkan kekuatan tanpa 

mengurangi kinerja beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur secara empiris 

hubungan antara variasi persentase penambahan CSA dan peningkatan kuat tekan 

beton. Latar belakang ini didasarkan pada kebutuhan akan material konstruksi yang 

ramah lingkungan, sejalan dengan agenda pembangunan berkelanjutan di Indonesia 

(Susanti et, 2022).  

  

1.2  Rumusan Masalah  

Terdapat beberapa rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pengaruh penambahan abu tempurung kelapa sebagai bahan 

substitusi terhadap kuat tekan beton ?  

2. Seberapa besar presentase abu tempurung kelapa yang optimum sebagai 

tambahan untuk meningkatkan kekuatan tekan beton ?  

  

1.3  Maksud dan Tujuan  

Maksud penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh 

substitusi abu tempurung kelapa sebagai bahan tambahan dalam campuran beton 

terhadap kuat tekan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh abu tempurung kelapa sebagai bahan substitusi terhadap kuat tekan beton 

dengan variasi campuran 0%, 1,25%, 2,5%, 3,75%, 5%, dan 6,25% pada pengujian 

28 hari.  

1. Untuk mengetahui pengaruh abu tempurung kelapa terhadap kuat tekan beton.  

2. Untuk mengetahui besarnya presentase optimum kuat tekan beton dengan 

substitusi abu tempurung kelapa dalam campuran adukan beton.  
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1.4    Batasan Masalah  

   Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Semen yang digunakan adalah semen portland.  

2. Menggunakan agregat kasar berupa batu split.  

3. Agregat halus yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasir alam (pasir 

sungai Tanjung Raja).  

4. Setiap variasi campuran beton dengan persentase penambahan abu tempurung 

kelapa sebesar  0%, 1,25%, 2,5%, 3,75%, 5%,  dan 6,25% dibuat sebanyak 6 

benda uji untuk masing-masing umur pengujian, yaitu 28 hari.  

5. Benda uji berupa silinder beton dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.  

6. Jumlah seluruh benda uji 36 buah.  

7. Mutu beton rencana yang digunakan dalam penelitian ini adalah fc’ 25 MPa. 

Pemilihan mutu beton tersebut didasarkan pada pertimbangan kestabilan 

campuran beton serta untuk menghindari kegagalan kuat tekan akibat 

penambahan abu tempurung kelapa sebagai bahan substitusi sebagian semen.  

8. Mix design menggunakan metode SNI 7656:2012. 
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